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Abstrak 

Produktivitas karyawan merupakan salah satu indikator utama dalam mengukur efektivitas dan daya 

saing organisasi di era persaingan global. Salah satu upaya strategis yang digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas adalah melalui sistem penilaian kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penilaian kinerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, yaitu metode yang sistematis, 

eksplisit, dan dapat direproduksi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis karya-karya 

ilmiah yang telah dipublikasikan oleh para peneliti dan praktisi. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara membaca, mencatat, serta menyusun data dari sumber ilmiah yang meliputi artikel jurnal 

nasional dan internasional. Literatur diperoleh dari basis data seperti Google Scholar, Garuda, dan 

ResearchGate dengan mempertimbangkan relevansi, aktualitas, dan keabsahan ilmiah. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penilaian kinerja yang dilakukan secara adil, transparan, dan terintegrasi dengan 

sistem penghargaan dan pengembangan sumber daya manusia, berkontribusi positif dan signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas kerja. Sebaliknya, sistem yang tidak objektif dan minim tindak 

lanjut berdampak negatif terhadap motivasi dan loyalitas karyawan. Temuan ini menekankan 

pentingnya desain penilaian kinerja yang strategis untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan berkelanjutan. 

Kata kunci : Penilaian kinerja; produktivitas karyawan; pengembangan SDM 

 

 

Abstract 
Employee productivity is one of the main indicators in measuring the effectiveness and 

competitiveness of an organization in the era of global competition. One of the strategic efforts used 

to increase productivity is through a performance appraisal system. This study aims to analyze the 

effectiveness of performance appraisal in increasing employee productivity. This study applies a 

qualitative approach with a literature study method, which is a systematic, explicit, and reproducible 

method to identify, evaluate, and synthesize scientific works that have been published by researchers 

and practitioners. The data collection process is carried out by reading, recording, and compiling 

data from scientific sources including national and international journal articles. Literature is 

obtained from databases such as Google Scholar, Garuda, and ResearchGate by considering 

relevance, actuality, and scientific validity. The results of the study indicate that performance 
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appraisals that are carried out fairly, transparently, and integrated with the reward system and 

human resource development contribute positively and significantly to increasing work productivity. 

Conversely, a system that is not objective and has minimal follow-up has a negative impact on 

employee motivation and loyalty. These findings emphasize the importance of strategic performance 

appraisal design to create a productive and sustainable work environment.  

Keywords : Performance appraisal; employe productivity; human resource development  
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Dinamika dunia usaha yang semakin kompetitif dengan persaingan global dan 

transformasi digital membuat keberhasilan suatu organisasi tidak lagi hanya diukur dari 

profitabilitas semata, melainkan juga dari seberapa produktif sumber daya manusianya dalam 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan strategis (Mardatillah, 2024). Produktivitas karyawan 

menjadi salah satu tolak ukur utama dalam menilai kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Tingkat produktivitas yang optimal mencerminkan sinergi yang baik antara efisiensi 

operasional dan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam aspek 

pengembangan kompetensi, motivasi, dan pemberdayaan potensi karyawan secara 

berkelanjutan (Muktamar et al., 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan manajerial yang 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis untuk memastikan bahwa setiap individu 

dalam  organisasi dapat bekerja secara optimal. Salah satu pendekatan tersebut adalah penilaian 

kinerja yang dilakukan secara sistematis , objektif, dan berbasis data. 

Penilaian kinerja, dalam konteks manajemen sumber daya manusia, merupakan proses 

yang dirancang untuk mengevaluasi pencapaian, kualitas, dan kontribusi kerja individu 

terhadap sasaran organisasi (Sugijono, 2015). Melalui penilaian ini, manajemen dapat 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai performa karyawan, baik dalam hal 

kekuatan maupun aspek yang perlu ditingkatkan. Penilaian kinerja juga berfungsi sebagai dasar 

dalam menyusun strategi pengembangan karyawan melalui pelatihan, coaching, atau promosi 

yang relevan. (Fitriana, 2022) menjelaskan bahwa penilaian kinerja mencakup kegiatan menilai 

dan mengevaluasi capaian, kemampuan, serta perkembangan individu yang sangat penting 

dilakukan oleh organisasi untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja secara 

keseluruhan.   

Sistem penilaian kinerja yang efektif harus memenuhi dua dimensi utama, yaitu 

evaluatif dan pengembangan. Tujuan evaluatif untuk memberikan informasi kepada karyawan 

mengenai posisi mereka dalam struktur kinerja organisasi, sedangkan tujuan pengembangan 

berfokus pada pemberian arahan yang bersifat membangun  untuk perbaikan kinerja masa 

depan. Dalam praktiknya, sistem penilaian yang baik berfungsi sebagai instrumen pengendali 

untuk memastikan bahwa setiap individu menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

standar serta indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya (Irmawati & H, 2022). Dengan 

demikian, penilaian kinerja tidak hanya menjadi alat penilaian administratif, tetapi juga 

instrumen strategis yang berkontribusi langsung terhadap produktivitas organisasi.   

 Namun demikian, efektivitas dari implementasi penilaian kinerja masih menjadi topik 
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diskusi yang cukup kompleks di kalangan praktisi dan akademisi. Terdapat pandangan yang 

cukup menyebutkan bahwa sistem penilaian yang tidak dirancang secara tepat berpotensi  

menimbulkan bias, persepsi ketidakadilan, serta berkurangnya semangat kerja (Cahyani Indah, 

2023). Jika tidak diimbangi dengan transparansi, komunikasi yang terbuka, serta objektivitas 

penilaian, proses evaluasi dapat menjadi kontraproduktif dan menurunkan motivasi serta 

loyalitas karyawan.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

secara mendalam efektivitas penilaian kinerja terhadap tingkat produktivitas karyawan dalam 

suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana sistem penilaian kinerja 

dapat berperan sebagai faktor pendorong produktivitas, serta mengidentifikasi elemen-elemen 

yang memperkuat maupun menghambat efektivitasnya. Dengan demikian, hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan sistem 

manajemen kinerja yang adaptif, akuntabel, dan berdampak positif terhadap kinerja organisasi 

secara menyeluruh.  

Metode  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, yaitu 

metode yang sistematis, eksplisit, dan dapat direproduksi untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis karya-karya ilmiah yang telah dipublikasikan oleh para peneliti 

dan praktisi (Cahyono Agus et al., 2019). Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membaca, mencatat, serta menyusun data dari sumber ilmiah yang meliputi artikel jurnal 

nasional dan internasional. Dengan menggunakan studi pustaka ini dimaksudkan untuk 

menyusun dasar teori yang kokoh serta memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 

keterkaitan antara sistem penilaian kinerja dan tingkat produktivitas karyawan. Hasil literatur 

diperoleh dari berbagai basis data kredibel seperti Google Scholar, Garuda, dan ResearchGate 

dengan pemilihan sumber yang mengedepankan aspek relevansi, aktualitas, dan keabsahan 

ilmiah. Melalui proses ini, peneliti menelaah  pola-pola temuan, mengidentifikasi perbedaan 

maupun kesamaan sudut pandang, serta menggali hubungan konseptual antar hasil penelitian 

terdahulu. Studi ini tidak hanya memperkuat pemahaman teoritis, tetapi juga berfungsi untuk 

menemukan celah riset (research gap) yang dapat dijadikan dasar untuk eksplorasi penelitian 

lebih lanjut.  

Partisipan  

Dalam penelitian ini, data diambil dari 20 jurnal nasional dan internasional yang relevan 

dan sudah dipublikasikan oleh para peneliti dan praktisi di bidang terkait yang dipilih 

berdasarkan kriteria kualitas, relevansi, dan aktualitas.  

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode studi pustaka, yakni 

dengan cara membaca, mencatat, dan menyusun informasi yang diperoleh dari berbagai artikel 

ilmiah yang relevan. Sumber data diperoleh dari basis data ilmiah yang kredibel seperti Google 

Scholar, Garuda, dan ResearchGate, yang secara luas digunakan dalam penelitian akademik.  

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengelompokkan temuan dari 

berbagai literatur berdasarkan tema-tema umum yang berkaitan dengan penilaian kinerja dan 

produktivitas karyawan. Selanjutnya dilakukan identifikasi pola dan hubungan yang muncul, 

termasuk korelasi antara sistem penilaian kinerja dengan tingkat produktivitas kerja. Analisis 
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ini dilengkapi dengan perbandingan antar studi untuk mengungkap kesamaan, perbedaan, serta 

menemukan celah penelitian (research gap) yang belum banyak dieksplorasi. Keseluruhan 

proses analisis ini bertujuan untuk membangun landasan teoritis yang kokoh sekaligus 

menyusun rekomendasi praktisi yang dapat diterapkan oleh organisasi dalam mengambangkan 

sistem manajemen kinerja yang efektif.  

 

Hasil  

 

No. 
Peneliti dan 

Tahun 
Metode Penelitian Temuan Utama 

1. Marzuki  

(2023) 

Kuantitatif, 

deskriptif  

Penilaian kinerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas, meskipun kekuatan hubungannya lemah 

(8,3%). 

2. Subiyantoro & 

Shugra  

(2022) 

Kuantitatif 

deskrtiptif-kausal 

Penilaian kinerja dan komitmen berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja perawat. 

3. Irmawati & H 

(2022) 

Kualitatif, deskriptif  Kepemimpinan, komunikasi efektif, dan penilaian 

yang adil meningkatkan produktivitas pegawai. 

4.  Kusufa et al. 

(2023) 

Kuantitatif  Penilaian kinerja berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap produktivitas kerja karyawan.  

5.  Khaeruman et 

al. (2023) 

Kualitatif, 

fenomenologis  

Umpan balik dari penilaian kinerja mendorong 

motivasi dan meningkatkan kinerja karyawan.  

6.  Tanjung et al. 

(2020) 

Kualitatif  Produktivitas kerja karyawan cukup tinggi 

berdasarkan skor penilaian dengan skala Likert.  

7.  Ramadhani et 

al. (2022) 

Survei kuantitatif  Penilaian kinerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja.  

8.  Bintang  

(2016) 

Kuantitatif deskriptif  Penilaian kinerja memiliki pengaruh kuat terhadap 

produktivitas (β = 0.823) 

9.  Fitriana & 

Lilianti 

(2020) 

Kuantitatif, asosiatif  Penilaian kinerja secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja.  

10.  Hamidah  

(2022)  

Kuantitatif  Penilaian kinerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas pegawai.  

11.  Farochi et al. 

(2025) 

Kualitatif, studi 

Pustaka  

Penilaian kinerja berdampak positif terhadap 

produktivitas karyawan di PT Kangkung Sejahtera.  

12.  Ernawati et al.  

(2024) 

Kuantitatif, potong 

lintang (cross-

sectional) 

Terdapat korelasi sangat kuat (r = 0.905; p = 0.0001) 

antara indikator penilaian dan produktivitas.  

13.  Munguti & 

Kanyanjua  

(2017)  

Kuantitatif, 

deskriptif  

Metode appraisal 360 derajat dan penilaian rekan kerja 

meningkatkan produktivitas secara signifikan.  
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14.  Njuguna & 

Maende  

(2017)  

Kuantitatif, 

deskriptif  

Sistem penilaian kinerja berdampak positif terhadap 

produktivitas di sektor perbankan Kenya.  

15.  Helal  

(2022)  

Kuantitatif, survei  Penilaian kinerja yang adil dan objektif meningkatkan 

motivasi serta kejelasan peran karyawan.   

16.  Binta et al. 

(2019)  

Kuantitatif, survei Umpan balik yang konstruktif dari penilaian kinerja 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas. 

17.  Atiipoe  

et al.  

(2021)   

Metode campuran 

(kuantitatif & 

kualitatif)  

Penilaian kinerja memiliki pengaruh yang terbatas 

terhadap motivasi dan produktivitas guru, terutama 

jika tidak diikuti dengan sistem umpan balik, pelatihan 

lanjutan, dan penghargaan yang adil.  

18.  Uzochukwu et 

al.  

(2024)  

Kuantitatif, survei 

deskriptif  

Persepsi terhadap keadilan dalam penilaian kinerja 

sangat memengaruhi motivasi dan produktivitas.  

19.  Chibuike  

et al.  

(2024)   

Kuantitatif, survei 

daring  

Penilaian yang adil, tranparan, dan terstruktur 

meningkatkan motivasi, kepuasan, dan produktivitas.  

20.  Chrispin  

et al.  

(2024) 

Kualitatif, 

wawancara & FGD  

85% responden menyatakan penilaian kinerja dengan 

umpan balik meningkatkan produktivitas mereka.  

Note: β = koefisien beta; r = koefisien korelasi; FGD = Focus Group Discussion.  

 

Pembahasan  

 
Hasil telaah terhadap 20 jurnal nasional dan internasional menunjukkan bahwa penilaian kierja 

yang dirancang secara strategis, adil, dan berkelanjutan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas kerja karyawan. Pola temuan ini konsisten di berbagai sektor, baik swasta, 

publik, maupun pendidikan, serta di berbagai negara dengan latar belakang budaya organisasi yang 

beragam.  

Penelitian Marzuki (2023) menunjukkan adanya kontribusi positif dari penilaian kinerja 

terhadap produktivitas, meskipun dengan kekuatan hubungan yang rendah (8,3%). Hal ini menandakan 

bahwa penilaian kinerja bukan satu-satunya determinan produktivitas. Temuan ini deperkuat oleh 

Subiyantoro & Shugra (2022) yang menemukan bahwa kombinasi antara sistem penilaian yaang baik 

dan komitmen kerja mampu meningkatkan produktivitas perawat secara signifikan. Kedua studi ini 

menekankan bahwa efektivitas penilaian sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individual dan 

sistematik.  

Dari pendekatan kualitatif, Irmawati & H (2022) menekankan bahwa kepemimpinan demokratis 

dan komunikasi terbuka memperkuat fungsi eveluatif penilaian kinerja dalam konteks organisasi publik. 

Hal ini selaras dengan Kusufa et al. (2023) yang secara kuantitatif meenunjukkan bahwa penilaian 

kinerja berkontibusi secara parsial terhadap produktivitas, yang mengimplikasikan bahw aperan 

komunikasi dan kepemimpinan tidak dapat diabaikan dalam proses penilaian. Dengan kata lain, 

penilaian kinerja hanya efektif bila ditopang oleh budaya organisasi yang partisipatif.  

Dalam sektor industri dan ritel, penelitian Khaeruman et al. (2023) menyoroti pentingnya umpan 

balik konstruktif dalam proses penilaian, yang dapat meningkatka motivasi kerja secara langsung. Hal 

ini sejalan dengan temuan Tanjung et al. (2020) di sektor BUMD, dimana penggunaan instrumen 

penilaian berbasis skala Likert menunjukkan hasil produktivitas yang tinggi. Kedua studi ini 

menekankan pentingnya desain instrumen penilaian yang akurat dan komunikatif.  

Lebih lanjut, integrasi antara sistem penilaian dan insentif menjadi kombinasi strategis dalam 

mendorong produktivitas. Ramadhani et al. (2022) menunjukkan bahwa sinergi antara pemberian 
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insentif dan penilaian kinerja menghasilkan dampak yang lebih besar dibanding implementasi keduanya 

secara terpisah. Di sektor formal, seperti perbankan, Bintang (2016) menemukan pengaruh yang sangat 

kuat (β = 0,823) antara penilaian kinerja dan produktivitas. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

yang terstandarisasi dan terstruktur memberikan ruang optimal bagi efektivitas penilaian kinerja. 

Dalam konteks pemerintahan, Fitriana dan Lilianti (2020) serta Hamidah (2022) menemukan 

bahwa penilaian kinerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Hal ini membuktikan bahwa 

meskipun birokratis, institusi pemerintah tetap mampu mengadopsi sistem penilaian yang efektif, 

asalkan ditunjang dengan indikator kinerja yang jelas dan keterlibatan pimpinan dalam proses evaluasi. 

Studi internasional mendukung konsistensi temuan tersebut. Ernawati et al. (2024) dalam 

konteks rumah sakit mencatat korelasi yang sangat kuat (r = 0,905) antara indikator penilaian dan 

produktivitas kerja. Farochi et al. (2025) melalui studi pustaka juga menyimpulkan bahwa penilaian 

kinerja menjadi salah satu determinan utama produktivitas di sektor industri. Kedua studi ini 

memperlihatkan bahwa faktor objektivitas dan kejelasan indikator menjadi kunci dalam sistem 

penilaian. 

Dari sisi model penilaian, penelitian Munguti dan Kanyanjua (2017) serta Njuguna dan Maende 

(2017) menggarisbawahi efektivitas 360-degree appraisal dan peer review, yang mampu menciptakan 

budaya kerja yang transparan dan kolaboratif, serta meningkatkan akurasi penilaian karena melibatkan 

berbagai perspektif. Model seperti ini sangat efektif di organisasi yang menekankan kerja tim dan 

evaluasi berkelanjutan. 

Di negara lain, seperti Lebanon dan Nigeria, pentingnya sistem yang berbasis tujuan dan umpan 

balik juga menjadi sorotan. Helal (2022) menemukan bahwa Management by Objective (MBO) 

memberikan kontribusi besar dalam mendorong pencapaian kinerja individu dan organisasi. Sementara 

itu, Binta et al. (2019) menyatakan bahwa kualitas umpan balik dalam proses evaluasi merupakan faktor 

kunci dalam meningkatkan produktivitas karyawan di instansi pemerintah. 

Namun demikian, hasil dari Evans Atiipoe et al. (2021) menunjukkan bahwa sistem penilaian 

kinerja yang tidak berkelanjutan dan hanya bersifat formalitas tidak efektif dalam mendorong 

produktivitas, seperti yang terjadi di sektor pendidikan Ghana. Hal ini mempertegas pentingnya 

keberlanjutan dan keterkaitan antara penilaian, pelatihan lanjutan, serta sistem penghargaan. 

Di sisi lain, dimensi keadilan menjadi isu penting. Uzochukwu et al. (2024) mengungkap bahwa 

persepsi terhadap keadilan dalam penilaian secara signifikan meningkatkan motivasi dan produktivitas 

karyawan. Temuan ini selaras dengan penelitian Chibuike Thaddeus et al. (2024) yang menekankan 

pentingnya transparansi dan keterlibatan karyawan dalam proses evaluasi, yang berimplikasi langsung 

terhadap kepuasan kerja. Selain itu, Chrispin et al. (2024) menemukan bahwa 85% responden 

mengalami peningkatan produktivitas akibat adanya umpan balik yang membangun dari proses 

penilaian. 

Secara keseluruhan, sintesis temuan ini menegaskan bahwa penilaian kinerja tidak dapat 

dipandang sebagai aktivitas administratif semata, melainkan sebagai alat strategis untuk 

mengembangkan SDM, memperkuat budaya organisasi, dan mendorong produktivitas berkelanjutan. 

Keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh kualitas desain, keterlibatan pemangku 

kepentingan, objektivitas, transparansi, serta konsistensinya dalam diintegrasikan dengan sistem 

pengembangan dan penghargaan karyawan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penilaian kinerja terhadap 

produktivitas karyawan melalui kajian literatur dari 20 jurnal nasional dan internasional. Hasil 

sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menyepakati adanya hubungan positif 

dan signifikan antara sistem penilaian kinerja yang adil, transparan, dan konstruktif dengan 

peningkatan produktivitas kerja. Faktor-faktor seperti umpan balik, keadilan, serta keterkaitan 

dengan sistem penghargaan dan pengembangan karier menjadi elemen kunci yang memperkuat 

hubungan tersebut. 

Sementara itu, ditemukan bahwa penilaian yang hanya bersifat formalitas, minim tindak 

lanjut, atau tidak objektif justru berdampak negatif terhadap motivasi dan loyalitas 
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karyawan.Konteks organisasi, baik sektor publik, swasta, maupun pendidikan, turut 

memengaruhi efektivitas implementasi sistem penilaian. Oleh karena itu, dibutuhkan integrasi 

yang kuat antara penilaian kinerja dan strategi manajemen sumber daya manusia untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan. 
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